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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang Proses pelaksanaan pendidikan agama Islam di SD
Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, tentunya
mempunyai perananan yang saat strategis dan signifikan dalam membentuk ahlak
dan pribadi siswa. Pendidikan agama Islam (PAIl) secara umum dapat dipahami
sebagai upaya untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi pribadi muslim yang
beriman dan bertakwa serta berahlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan pendidikan
agama Islam di SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi
Banyuasin, selain itu untuk mengetahui faktor-faktor apa saja mempengaruhi proses
pelaksanaan pendidikan Agama Islam, baik itu dari faktor pendukung maupun dari
faktor menghambat.

Penelitian ini  merupakan penelitan lapangan (Field Research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, jenis data yang dikumpulkan ialah
data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kata-kata atau berbentuk kalimat, adapun
metode pengumpulan datanya menggunakan observasi,wawancara,dan dokumentasi.
Sedangkanuntuk tehnik analisis data bersifat  deskriptif kualitatif dengan
menggunakan prosedur yang dikemukakan oleh Milies dan Hubarman yakni reduksi
data, penyajian data dan verivikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pelaksanaan pendidikan agama
Islam di SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin sudah
sesuai dengan program yang direncanakan mulai dari pelaksanaan, fungsi, metode,
sampai dengan penilaian, sudah memenuhi standar proses pelaksanaan membelajaran
pendidikan agama Islam. Untuk Sarana dan Prasarana sudah cukup mendukung
dalam proses pelaksanaan pendidikan agama Islam, walaupun masih ada beberapa
kendala dalam media belajar seperti tidak adanya proyektor dalam mendukung
pelaksanaan pendikan agama Islam.

Berdasarkan hasil penelitaan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
secara teoritis terhadap pengembangan ilmu pendidikan yang berkaitan proses
pelaksanaan pendidikan agama Islam sehingga dapat berguna bagi agama nusa dan
bangsa serta berahlak mulia.



BAB 1

PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan merupakan salah satu faktor hal
yang terpenting dalam dunia pendidikan untuk mengadakan perubahan yang
diharapakan adalah dari perilaku dan kemampuan sesuatu yang berbeda dari
seseorang siswa. Proses pelaksanaan adalah operasionalisasi dari perencanaan
pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanan pembelajaran yang sudah
dibuat. Oleh karenanya dalam pelaksanaannya sangat tergantung pada bagaimana
perencanaan pengajaran sebagai operasionalisasi dari sebuah kurikum.

Proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan adalah usaha dalam
mewujudkan tujuan pendidikan dalam proses pendidikan inilah pentingnya cara-
cara atau metode bagaimana kecakapan dan pengetahuan akan disampaikan kepada
siswa.’

Pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan agama Islam berorientasi pada
penerapan Standar Nasional Pendidikan. Untuk itu idealnya dilakukan kegiatan-
kegiatan seperti pengembangan metode pembelajaran pendidikan agama Islam,

pengembangan kultur budaya islami dalam proses pembelajaran,

! B.Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, cet | (Jakarta: PT. Rineka Cipta
2002), hal.150



dalam kenyataannya, proses pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah
umum masih menunnjukkan keadaan yang memperhatikan.

Proses pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah proses
berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegitan
pendidikan di sekolah. Jadi proses pelaksanaan pendidikan adalah interaksi guru
kepada siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk
mencapai tujuan pengajaran dengan baik. .

Menurut Roy R. Lefrancois dikutip oleh Dimayati mahmud (1989:23)
pelaksanaan Pengajaran adalah pelaksanaan strategi-strategi yang telah dirancang
untuk mencapai tujuan Pengajaran.’

Pendidikan Agama Islam merupakan bidang studi yang di pelajari di sekolah,
mulai dari tingkat taman kanak- kanak hinggga perguruan tinggi. Hal ini menunjukan
betapa pentingnya pendidikan Agama Islam dalam rangka membentuk suatu
keperibadian yang sesuai dengan tujuan dari tuntunan serta falsafah bangsa dan
agama yang dianutnya. Dalam pelaksanaannya Pendidikan Agama Islam di sekolah
mempunyai dasar yang cukup kuat. “Sebagaimana tercantum dalam Undang- Undang
Seistem Pendidikan Nasional No. 2/ 1989 ayat 2 di tegaskan bahwa isi kurikulum
setiap jenis, jalur, jenjang pendidikan wajib memuat: (a) Pendidikan pancasila, (b)

Pendidikan Agama, (c¢) Pendidikan kewarganegaraan. Dari pasal tersebut dapat

2 Abd Rouf, Protret Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum. (Jurnal Pendidikan),
Volume 03, Nomor 01, Mei 2015. Hal 201-206
* Ibid, hal, 36



dipahami bahwa bidang studi pendidikan agama, baik agama Islam maupun agama
lain merupakan komponen dasar / wajib dalam kurikulum pendidikan Nasional”.*
Kurikulum dapat menunjukan pada keseluruhan usaha pendidikan di suatu
sekolah, dapat pula mencakup program pengajaran saja. Pengembangan suatu
kurikulum bukanlah suatu yang sekali selesai disusun, akan tetapi disamping teori-
teori  dan ilmu pengetahuan  juga harus berorientasi kepada kepentingan
pembangunan dan pembinaan  manusia Indonesia yang seutuhnya dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan nasional.
“Berdasarkan ketetapan menteri pendidikan dan kebudayaan RI,/ No.060 /U/
1993 tanggal 25 februari 1994, yaitu :
1. Pendahuluan; menjelaskan pengertian dan tujuan pendidikn agama
Islam.
2. Ruang lingkup dan kriteria penyusunan bahan pengajaranm pendidikan
agama Islam, menjelaskan ; (1) Ruang lingkup bahan pengajaran, (2)
Kriteria penyusunan dan bahan pengajaran.
3. Kemampuan dasar dan indikator keberhasilan, menjelaskan; (1)
kemampuan dasar siswa / kejuruan dalam bidang Studi Agama Islam,
(2) Indikator keberhasilannya.

4. Cara memahami Kurikulum/ GBPP (Garis Besar Program Pengajaran)

kurikulum pendidikan agama Islam tahun 1994, menjelaskan (1)

* Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI,cet ke-3 (Palembang: IAIN Raden Fatah Press,2006),
hal. 21



perbedaan kurikulum pendidikan agama Islam tahun 1984 dengan
kurikulum pendidikan agama Islam tahun 1994, (2) perbedaan antara
kedua kurikulum tersebut dari segi isi.

5. Cara melaksanakan kuriikulum/GBPP kurikulum pendidikan agama

Islam 1994. Menjelaskan; (1) pendekatan agama islam, (2) pembuatan
persiapan mengajar, (3) pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM)>.

Proses pelaksanaan pendidikan agama Islam di SD Negeri 2 Sukarami
Kecamatan. Sekayu merupakan pelajaran bidang studi yang akan dibahas oleh
penulis untuk melalukan penelitan di tuangkan dalam dalam bentuk skripsi.

Namun, dalam teknis dilapangan masih banyak ditemukan kelemahan—
kelemahan siswa dalam mengikuti proses pelaksanaan pendidikan agama Islam
Kurangnya minat belajar siswa dalam proses belajar mengajar, dan siswa cendrung
kurang memahami proses pelaksanaan pembelajaran.

Pendidikan di samping itu kebutuhan manusia juga merupakan suatu
kewajiban bagi orang tua untuk mendidik anaknya, karena anak adalah amanat yang
diberikan oleh Allah SWT untuk di pelihara dan di pertanggung jawabkan dihadapan-

Nya. Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6 yaitu:

® Muhammad said, Evaluasi Efektiftas Pendidikan Agama Islam, cet | (Palembang : IAIN
Reden Fatah Fress, 2005), hal. 64
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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah

terhadap apa yang di perintahkann-Nya kepada meraka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan “. (Q.S. At-Tahrim ayat 6).°

Berdasarkan ayat tersebut berarti Allah SWT memberikan amanat secara
langsung kepada orang tua untuk menjaga dirinya dan keluarganya termasuk anak-
anaknya dari siksa api neraka. Dalam upayanya mengembang amanat ini, orang tua
tidak cukup dengan memberikan hak-hak yang bersifat jahiriyah saja dalam arti
pendidikannya, oleh karena itu kepada semua orang tua pendidik dalam mendidik
atau mengajar tidak boleh membedakan bahkan terhadap seorang yang buruk pun
harus diperlakukan sama dengan orang yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara Awal dengan Ibu Rayunaila yang dilakukan
oleh penulis di SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan sekayu, Kabupaten Musi
Banyuasin, masih terdapat kendala yang ditemukan ketika guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) sedang mengajar, diantaranya strategi atau metode yang digunakan oleh

guru PAI ketika mengajar belum bervariasi dan masi bersifat konvesional hanya

® Dapertemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 2010),
HIm.1148



terbatas metode ceramah dan dialog, dan itu hanya digunakan untuk di setiap kali
mengajar baik kelas 1 sampai kelas 6 .

Selain penggunaan metode yang belum bervariasi, yang menjadi masalah
ialah minimnya penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru ketika
mengajar, sehingga mengakibatkan proses belajar mengajar bersifat kaku.

Permasalahan yang tidak kalah penting dalam proses belajar mengajar PAI di
SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu Kapubaten Musi Banyuasin ialah
kurangnya bahan ajar atau sumber belajar pada siswa. Pada umumnya siswa memiliki
buku pegangan atau buku paket untuk belajar yang dipinjam oleh pihak sekolah
kapada siswa untuk belajar dirumah, kendalanya buku pegangan atau buku paket
tersebut. Siswa saling berbagi satu buku dua sampai tiga siswa.’

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
dan menjadikannya sebagai obyek penelitian guna penulis skripsi sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dengan judul Skripsi
Proses Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 2 Sukarami
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin”.

B. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah yang akan penulis teliti sebagai berikut :
1. Kurangnya minat belajar siswa dalam proses belajar mengajar

2. Siswa kurang memahami proses pelaksanaan pembelajaran

" Wawancara, 06 Agustus 2018 di SD Negeri 2 Sukarami Kec. Sekayu Kab. Musi Banyuasin



3. Kerangnya media dan metode dalam pembelajaran yang bervariasi, dan masi
bersifat kaku.
C. Batasan Masalah
Adapun fokus penelitian ini hanya di batasi pada Proses Pelaksanaan Pendidika
Agama Islam di SD Negeri 2 Sukarami Kec. Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan .
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dan identifikasi masalah diatas dapat difokuskan
pada dua permasalahan yaitu :
1. Bagaimana Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan agama Islam pada
kelas VI di SD Negeri 2 Sukarami
2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat Proses Pelaksanaan
Pembelajaran Agama Islam di SD Negeri 2 Sukarami.
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
agama Islam di SD Negeri 2 Sukarami.
2. Untuk Mengetahui Faktor penghambat dan pendukung Proses Pelaksanaan

Pembelajaran Pendidikan agama islam di SD Negeri 2 Sukarami.



F. Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan peneliti ini adalah:

1. Secara teoritis hasil penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk
melaksanakan proses pembelajaran dapat dijadikan bahan informasi, bagi para
guru Pendidikan Agama Islam wawasan dan pengalaman dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang Pendidikan Agama Islam.

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontrubusi kepada
kepala sekolah, guru dan pihak terkait lainnya dalam rangka berupaya untuk
memberbaiki dan meningkatkan proses pelaksanaan pendidikan agama Islam,
semoga hasil penelitian ini berguna pemerintah, orang tua, siswa dalam
meningkatkan proses pelaksanaan pendidikan agama Islam dan khususnya
bagi Sekolah SD Negeri 2 sukarami sebagai referensi.

G. Tinjauan Kepustakaan

Kajian pustaka merupakan kajian tentang hasil penelitian terdahulu berupa
skripsi tentang masalah yang berkaitan dengan Proses Pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam. Untuk referensi dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil
pembahasan yang berupa konsep maupun istilah dari buku-buku dan skripsi yang ada
relevansinya dengan penelitian ini, antara lain:

Skripsi Orin Oktarina yang berjudul “Kompetensi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Mengelola Pembelajaran” bahwasannya Guru Pendidikan Agama Islam

dapat membuat perencanaan dan persiapan dalam mengajar, akan tetapi dalam



pelaksanaan pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam tidak seutuhnya dapat
menerapkannya dengan baik. Terlihat dari ke empat aspek dalam pelaksanaan
pembelajaran ada dua aspek yang sebagian tidak diterapkan yakni dalam kegiatan inti
pada pelaksanaan pembelajaran secara runtun, penggunaan metode yang bervariasi
dalam pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, penempatan, alokasi waktu
yang tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan kemudian
dalam kegiatan penutup tidak menginformasikan materi berikutnya kepada anak
didik.®

Dari peneliti tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan peneliti
yang akan peneliti lakukan. Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas
tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, namun perbedaannya
pada penggunaan media pelaksanaan, dalam penilitian Orin Oktarina menggunakan
media dan metode dalam pelaksanaa pembelajaran berbeda dengan yang peneliti teliti
hanya menggunakan metode dalam proses pelaksanaan pembelajaran.

Surya Syafar Khoer dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan
Pembelajaran Agama Islam di SMA PGRI Plus Cibinong”. Hasil penelitiannya
pelaksanaan pembelajaran Agama Islam di SMA PGRI Plus Cibinong telah berjalan

baik. Pelaksanaan pembelajaran Agama Islam yang selalu menunjukkan nilai positif.

8 Orin Oktarina, Kompetensi Guru PAI dalam Pembelajaran DI SD Negeri 39 Palembang
(Kompetensi Pedagogik Guru PAI), Dalam Skripsi, (Palembang: Fak. Tarbiyah dan llmu Keguruan
IAIN Raden Fatah, 2013), HIm. 84



Namun ada catatan dalam hal penggunaan dan pemanfaatan media yang dinilai masih
kurang baik.®

Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan. Adapun persamaannya yaitu sama-sama
membahas tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sitem
perbedaannya terletak pada jenjang sekolah, tahun pelajaran, dan tempat sekolah.
Kemudian perbedaannya terletak pada pokus penelitiannya yang saya teliti tentang
proses pelaksanaan pendidikan agama islam sedangkan skripsi surya syafar khoer
fokus penelitiannya pelaksanaan pembelajaran.

Sigit Lumaksono dalam skripsi berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negri 1l Kandangwangi Kecamatan
Wandai Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2009/2010”. Hasil penelitian
persiapan pembelajaran PAI di SD Negeri Il Kandangwangi Wanadani cukup baik
karena dapat dilihat dari tahap persiapan yaitu guru sebelum melaksanakan
pembelajaran membuat Perencanaan Pembelajaran (RPP) perencanaan tersebut berisi
tentang standar kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, urutan kegiatan

pembelajaran, metode yang digunakan serta pelaksanaan evaluasi pembelajaran.*

% Surya Syafar Khoer, Pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam di SMA PGRI Plus Cibinong,
Dalam Skripsi, (Jakarta: Fak. Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Syarif Hidayatullah, 2011),
HIm. 83. Diakses pada tanggal 24 Juli 2018 Jam 15:22

19 Sjgit Lumaksono, Pelaksnaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar
Negeri Il  Kandangwangi Kecamatan Wanadadi Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran
2009/2010, Dalam Skripsi, (Purwokerto, Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Negeri Stain Purwokerto, 2011), HIm.93 Di akses pada tanggal 25 Juli 2018
Jam 15:06



Dari skripsi tersebut terdapat perbedaan dan persamaan antara skripsi saya
dengan skripsi sigit limaksono vyaitu, perbedaannya terdapat pada fokus
penelitiannya. Yang saya teliti tentang proses pelaksanaan pendidikan agama islam
sedangkan skripsi sigit pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam.
Kemudian lokasi penelitiannya berda. Sedangkan persamaannya yaitu, jenjang
pendidikannya sama yaitu sekolah dasar.

H. Kerangka Teori
1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran
Proses Pelaksanaan Pembelajaran adalah Suatu langkah Perubahan atau
kemajuan yang mengarah pada suatu saran atau tujuan. Menurut Chaplin adalah: Any
change in any object or organism, particulary a behavioral or psychological change
(Proses adalah suatu perubahan khususnya yang menyangkut perubahan tingkah laku
atau perubahan kejiwaan).™
Jadi, proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut
bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari pada keadaan
sebelumnya.
2. Pendidikan Agama Islam

Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan perencanaan

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,

mengimani, bertakwa beraklak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber

1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 109



utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
latihan , serta penggunaan pengalaman.?

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang diungkapkan Sahilun
A. Nasir, yaitu:

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis
dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara sedemikian
rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat menjiawai, menjadi
bagian yang integral dalam dirinya. Yakni Islam itu benar-benar di pahami,
diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, menjadi
pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap mental.*®

Sedangkan Menurut Hasan Langgulung berpendapat bahwa pendidikan Islam
sebagai proses pewarisan atau pemindahan berbagai nilai berupa ilmu pengetahuan,
sosial, budaya, seni, agama, politik dan sebagainya.**

Arifin Mendefinisikan Pendidikan Agama Islam adalah sistem pendidikan
yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya
sesuai dengan cita-cita islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai
corak kepribadiannya.’> Dari kesimpulan tiga pendapat para ahli diatas Pendidikan

Agama Islam ialah Suatu proses pemindahan berbagai nilai ilmu pengatuan sosial,

budaya, seni, agama, politik dan sebagainya sehingga sesuai dengan nilai-nilai Islam.

12 Ramayulis. Metodelogi Pendidikan Agama Islam.( Jakarta: Kalam Mulia 2005), him 21

13 Aat Syafaat dan Sohari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), him 15.

¥ Mohammad Said, Evaluasi Efektivitas Pendidikan Agama Islam, (Palembang: IAIN Raden
Fatah 2005), HIm 42

!> Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press,2014), him. 6



Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam merupakan penjabaran dari bunyi
undang-undang Rl nomor 2 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
peserta didik pada pasal 12 ayat 1 menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap
satuan pendididkan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuannya.’® Pendidikan Nasional bertujuan Untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian ysang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan. *’

I. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penulisan terhadap variabel penelitian, maka
penulis merasa perlu memberikan definisi oprasional sebagai berikut:
1. Proses
Proses adalah suatu tujuan yang mengandung perubahan perilaku baik dari
segi kognitif, afektif, psikomotorik, sehingga tercapainya tujuan yang terjadi dalam
diri siswa, perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang

lebih maju dari pada keadaan yang sebelumnya diharapkan.

' Muhammad tri Rahmadani dan siti Ramlah, Problematika Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Jurnal Hadratul Madaniyah)) Volume 2, Nomor 2, Desember 2015

Y Mohammad Said, Evaluasi Efektivitas Pendidikan Agama Islam, (Palembang: IAIN Raden
Fatah, 2005), him 58



2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan berasal dari kata * laksana” yang di berikan awalan “pe” dan
akhiran “an” menjadi “pelaksanaan yang artinya cara atau hal dalam melaksanakan
sesuatu, Menurut Abdullah Pelaksanaan ialah: “Merupakan sebuah proses, cara
melaksanakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan”.

Hamalik Mendefinisikan Pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajran.
Komponen-komponen tersebut vyaitu: tujuan, guru, siswa, materi, metode,
saran/alat/media, evaluasi, dan lingkungan,

Sedangkan Muhaimin Mendefenisikan pembelajaran sabagai upaya
membelajarkan siswa/ peserta didik untuk belajar. Kegiatan ini akan mengakibatkan
siswa mempelajari sesuatu dengan cara lebih efektif dan efisien.'®

3. Pendidikan Agama Islam
Menurut Muhaimin yang dikutip Rusmaini Pendidikan Agama Islam yakni
upaya mendidik Agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way
of life (Pandangan dan sikap hidup). *°
Jadi yang dimaksud dari proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SD

Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin adalah proses

18 Asmaul Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekola: Upaya mengembakan PAI dari
Teori ke Aksi, Malang: UIN Maliki Press, 2010
19 Rusmaini, llmu Pendidikan, (Palembang: Pustaka Felicha, 2013), him.8-9



pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Membawa perubahan perilaku yang berkaitan
dengan tiga aspek yaitu Kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Sedangkan menurut Abu Ahmadi yang dikutip Nurlaila Pendidikan Agama
Islam adalah usaha yang lebih khusus dan ditekankan pada pengembangan fitrah
keberagaman dan sumber daya insani lainnya agar lebih mampu memahami,
menghayati, dan mengajarkan ajaran Islam.?

Pendidikan agama islam adalah usaha dasar untuk menyiapkan siswa untuk
menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk
menghormati agama lain
J. Metodelogi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk peneliti lapangan (Field Reseacrd) karena
informasi dan data yang diperlukan digali serta dikumpulkan dari lapangan. Adapun
peneliti ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang diamati.

Informal dalam penelitian adalah wawancara pada 1 orang Guru Pendidikan
Agama Islam yang bernama Rayuanaila untuk mendapatkan tentang proses
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu

Kabupaten Musi Banyuasin.

20 Nurlaila, Pengelolaan Pengajaran, cet. Ke-1, (Palembang: Noer Fikri,2015), him. 6



2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif kuantitatif
dan kualitatif, artinya memaparkan tentang objek penelitian mengenai Proses
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, serta faktor penunjang dalam proses tersebut
a. Jenis Data
1. Jenis data Kuantitatif
Jenis data kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alami,(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data ilmiah yang mengandung kaidah-
kaidah ilmiah yang konkrit/ empiris, obyektif, rasional dan sistematis berupa
angka-angkah dan analisis menggunakan statistik.”* Jadi jenis data yang
digunakan dalam peneliti ini berupa angka-angkah terdiri dari berapa jumlah
Siswa, Jumlah staf Administrasi dan jumlah Guru Pendidikan Agama Islam
2. Jenis Data Kualitatif
Jenis data kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskritif
yang berupa kata-kata, tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati dilapangan.?? Jadi jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa kata-kata, tulisan dan lain sebagainya bukan berupa angka, karena

penulis menggunakan data jenis Kualitatif, maka Data ini meliputi Proses

2! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2015), him. 13
22 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 35



Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2
Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin yang dijadikan
informasi akan dimuat berupa kata-kata atau tulisan.”®
b. Sumber Data
Sumber data adalah subjek penelitian tempat data menempel. Sumber

data berupa benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya.

Sumber data penelitian terdiri atas

1. Sumber data Primer,

Yaitu yang diperoleh dari sumber data utama atau informan yaitu guru
pendidikan agama islam melalui pihak pertama (biasanya dapat melalui
angket, wawancara, jajak pendapat dan lain-lain). Sumber data primer yang
diambil langsung dari satu Guru yang mengajar mata pelajaran agama islam
dan siswa kelas enam berjumlah dua belas orang

2. Sumber data Sekunder

Adalah data yang mendukung data primer seperti Kepala Sekolah,
pegawai tenaga administrasi serta dokumentasi sekolah dan bahan-bahan
pustaka. Dalam penelitian ini sumber data sekunder berupa data yang
diperoleh dari buku-buku, dan dokumentasi di SD Negeri 2 Sukarami
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasi, sejarah berdirinya, keadaan

siswa, sarana dan prasarana serta kegiatan-kegiatan pada siswa SD Negeri 2

2 A. Muri Yusuf, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian Gabungan .
(Jakarta: Prenamedia Grup, 2014), him.333.



Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin guna mendapatkan
informasi di sekolah.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.?* Cara ini
digunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi
penelitian baik mengenai letak goegrafis, sejarah berdirinya maupun sarana
dan prasarana pendidikan serta pelaksanaan pembelajaran PAI
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses untuk memperoleh informasi dengan
cara-cara tanya jawab secara tatap muka antara penelitian (sebagai wawancara
dengan atau tidak menggunakan pedoman wawancara) dengan subjek yang
diteliti. Untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan harapan peneliti,
maka dibutuhkan waktu yang relatif lama dalam makhluk proses wawancara
yang sedetail-detailnya dan hal ini berlangsung secara berulang-ulang.?
Wawancara ini untuk mengetahui bagaimana cara proses pelaksanaan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan

24 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Semarang: Rineka Cipta, 1996), him 158
2> Joko Subagyo, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 39



Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. Wawancara ini saya tujukan kepada satu
orang Guru Pendidikan Agama Islam untuk mendapatkan tentang proses
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin dan wawancara Kepala Sekolah SD
Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin yang
bernama Lela Nirwana untuk mendapatkan tentang sejarah sekolah, visi, misi,
keadaan siswa dan lain-lain.
c. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sarana dan
prasaran di SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu, keadaan guru dan
tenaga administrasi, keadaan siswa serta hal-hal yang berkaitan dengan

penelitian.

. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul digunakan teknik analisis
data deskriptif kualitatif. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis
data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang dikutif oleh Sugiyono
sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dengan

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih



jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.?
b. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya dalam
bentuk teks yang bersifat naratif. Hal ini dilakukan agar mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut.?’
c. Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan data verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukannya bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan yang merupakan kesimpulan kredibel.?

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2015), him. 338
“'Ibd, him. 341
% 1bd, him. 345



K. Sistematika Pembahasan

Dalam sistem pembahasan ini, akan sedikit dijelaskan mengenai isi dari bab

pembahasan yang ada dalam hasil penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti:

BAB |

BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BAB V

Pendahuluan: Menguraikan tentang Latar Bekalang Masalah,
Indentifikasi Masalah, fokus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
dan Keguanaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori,
Merodelogi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan

Landasan Teori: Menguraikan tentang pengertian proses pendidikan
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Pembahasan Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin “processus” yang berarti “
berjalan kedepan”. Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah atau kemajuan yang
mengarah pada suatu saran dan tujuan.

Menurut Chaplin Proses adalah suatu perubahan khususnya yang
menyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan. Proses pelaksanaan
Pembelajaran adalah suatu langkah perubahan atau kemajuan yang mengarah pada
suatu saran dan tujuan. Dengan demikian proses belajar merupakan sebagai tahapan
perubahan perilaku kognotitif, afektitif dan psikomotorik yang terjadi dalam diri
siswa. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih
maju dari pada keadaan sebelumnya.?®

Menurut Moh. Uzer Usman proses belajar mengajar adalah:
Suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas

dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu.

Dalam buku Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam terbitan Depag RI, proses

belajar mengajar adalah:

2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 109



Belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua pengertian yaitu

rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari suatu, dan dapat pula berarti

sebagai rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan

sampai evaluasi dan program tindak lanjut.®°

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses belajar
mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksnaan
kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran. Sedangkan yang dimaksud
dengan kemampuan mengelola proses belajar mengajar adalah kesanggupan atau
kecakapan para guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara
guru dan peserta didik yang mencakup segi kognitif, afektif dan psikomotor, sebagai
upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi
dan tindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran.

Menurut Roy R. Lefrancois pelaksanaan pengajaran adalah pelaksanaan
strategi-strategi yang telah dirancang proses pengajaran sebagai terjadinya interaksi

guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk

mencapai tujuan pengajaran.*

Dari beberapa pendapat para tokoh dapat disimpulkan bahwa proses belajar
mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelakanaan

kegiatan guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru dan

%0 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekoalah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him 19
1 1bd, him. 36



peserta didik sampai program tindak lanjut dalam mencakup segi kognitif, afektif dan
psikomotorik.
kesimpulan diatas diperkuat dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-

Bagarah ayat 129.

G o) agaf 5y Ankally Cish) agaddy i agale ol agia ¥ gl aged Eadiy i)

Assall 3yl

Artinya: Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana.*

Ayat diatas mempertegas mengenai proses pembelajaran, di dalam sebuah
pembelajaran terdapat guru yang memberikan ilmu, mendidik siswa, mengarahkan

siswa, agar siswa dapat belajar dan mendapatkan hasil belajar yang baik.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran
Telah diuraikan sebelumnya, bahwa belajar adalah suatu proses yang

menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau

%2 Dapertemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 2010),
Him. 39



kecakapan. Sampai dinamakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain,
berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-macam faktor.
Menurut Slameto Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu;
a. Faktor Intern
lalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor itern
ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa golongan, yaitu;
1. Faktor Jasmaniah
a. Faktor kesehatan, sehat berarti dalam keadaaan baik segenap badan
beserta bagian-bagiannya yang bebas dari penyakit.
b. Cacat tubuh, adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai badan/ tubuh
2. Faktor Psikologis
a. Faktor Intelegensi
b. Perhatian
c. Minat
d. Bakat
e. Motif
f. Kematangan

0. Kesiapan



3. Faktor kelelahan, seorang siswa yang kondisi tubuhnya kelelahan maka
akan sulit untuk berkontrentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk
bekerja.

b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern merupakan faktor yang mempengaruhi belajar siswa yang
berasal dari luar kondisi baik fisik ataupun psikologis siswa, faktor ini berasal
dari lingkungan sekitar siswa, yang dapat dikelompokkan dalam beberapa
faktor, yaitu:
1. Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa:
a. Cara orang tua mendiddik
b. Relasi antar anggota keluarga
c. Susunan rumah
d. Keadaan ekonomi keluarga
e. Pengertian orang tua
f. Latar belakang kebudayaan
2. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup:
a. Metode mengajar guru
b. Kurikulum yang bsedang berlaku
c. Relasi antara guru dengan siswa

d. Relasi antara siswa dengan siswa



e. Standar pelajaran diatas ukuran
f. Keadaan gedung
g. Disiplin sekolah
h. Alat pelajaran
I. Waktu sekolah
J. Metode belajar
k. Tugas rumah
3. Faktor Masyarakat
*3Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa
di tengah-tengah masyarakat. Faktor masyarakat ini berupa:
a. Kegiatan siswa dalam masyarakat
b. Media masa
c. Teman bergaul siswa
d. Bentuk kehidupan masyarakat.
Djaali berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada

beberapa macam, yaitu:

% Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruh i (Jakarta: Rineka Cipta 2015),
him. 54



a. Faktor dari dalam diri
1. Kesehatan

Apabila seorang selalu sakit (sakit kepala, pilek, demam) mengakibatkan
tidak berhgairah belajar dan secara psikologi sering mengalami gangguan
pikiran dan perasan kecewaan karena konflik.

2. Intelegensi
Faktor intelegensi dan bakat besar sekali pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar.

3. Minat dan Motivasi
Minat yang besar (keinginan yang kuat) terhadap sesuatu merupakan modal
besar untuk mencapai tujuan. Motivasi merupakan dorongan diri sendiri,
umunya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Motivasi juga dapat
berasal dari luar dirinya yaitu dorongan dari lingkungan, misalnya guru dan
orang tua.

4. Cara Belajar
Perlu diperhatikan teknik belajar, bagaimana bentuk catatan yang dipelajari
dan pengaturan waktu belajar, tempat serta fasilitas belajar lainnya.

b. Faktor dari Luar Diri

1. Keluarga
Situasi keluarga (ayah, ibu, saudara, adik, kakak, serta famili) sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam keluarga. Pendidikan orang

tua, status ekonomi, rumah kediaman, presentase hubungan orang tua,



perkataan, dan bimbingan orang tua, mempengaruhi pencapaian hasil
belajar anak. p
2. Sekolah
Tempat, gedung sekolah, kualitas guru, perangkat instrumen pendididkan,
lingkungan sekolah, dan rasio guru dan murid perkelas (40-50 peserta
didik), mempengaruhi kegitan belajar sisswa.
3. Masyarakat
Apabia di sekitar tempat tinggalm keadaan masyarakat terdiri atas orang-
orang Yyang berpendidikan, terutama anak-anaknyarata-rata bersekolah
tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar.
4. Lingkungan Sekitar
Bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, dan iklim dapat
mempengaruhi pencapaian tujuan belajar, sebaliknya tempat-tempat
dengan iklim yang sejuk, dapat menunjang proses belajar.®*
Pendapat diatas diperkuat oleh pendapat Muhibbin Syah, Faktor yang
mempengaruhi proses belajar mengajar. lalah:
1. Faktor Internal
a. Faktor fisiologis seperti kesehatan siswa
b. Faktor psikologis seperti Intelegensi, perhatian, minat dan motivasi.
2. Faktor Eksternal
a. Faktor Lingkungan Sosial sekolah seperti para guru, para staf

administras, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belajar seorang siswa.

% Djaali. Psikologi Pendidikan , (Jakarta: Bumi Aksara 2015), him. 99



b. Faktor Lingkungan Nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.®

Berdasarkan pendapat para tokoh dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi belajar dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu faktor
intern dan eksteren.

Faktor intern merupakan faktor yang terdapat di dalam diri siswa, yang berupa
kesehatan siswa, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motiv setra motivasi siswa.
Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar, yang berupa kondisi
lingkungan di sekitaer siswa. Baik itu kondisi alam dan kondisi orang orang yang
berada disekitar siswa.

Faktor-faktor yang telah dijelaskan diatas adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi  belajar, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran menurut Wina Sanjaya adalah sebagai berikut:

a. Faktor Guru

Guru adalah komponen yang berpengaruhi dalam suatu proses pembelajaran.
Bagaimana pemanfaatan media dalam bembelajaran, akan dipengaruhi oleh persepsi
guru itu sendiri tentang hakikat pembelajaran. Guru yang menganggap mengajar
hanya sebatas menyampaikan materi pembelajaran, akan berbeda dengan guru yang
menganggap mengajar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada peserta didik.
b. Faktor siswa

siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap
perkembangnya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek
kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-masing anak
pada setiapm aspek tidak selalu sama.
c. Faktor Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap
kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajara, alat-alat pembelajara,
perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala

% Muhibbin Syah . Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2012), him. 154



sesuatu yang tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran
misalnya, jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil dan lain
sebagainya.
d. Faktor Lingkungan

dilihat dari dua dimensi ada dua faktor yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial psikologis. Faktor
organisasi kelas di dalamnya meliputi jumlah siswa dalam satu kelas merupakan
aspek penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.n

Faktor iklim sosial-psikologis secara internal adalah hubungan antara orang
yang terlibat dalam lingkungan sekolah, misalnya iklim sosial antara siswa dengan
siswa, antara siswa dengan guru, antara guru dengan guru, bahkan antara guru dengan
pimpinan sekolah.®

Belajar sesunggunya adalah sebuah proses mental dan intektual. Dalam
prakteknya keberhasilan proses dan hasil belajar dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor. Menurut Muhibbin Syah terdapat tiga faktor umum yang mempengaruhi
pembelajaran yaitu:

a. ngtor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu kondisi jasmani dan rohani
b. I?:I\?tlg.r ekstenal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan disekitar
c. st:li\?gir pendekatan belajar (approach to laerning).*’

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, faktor-faktor yang mempengaruhi
proses belajar mengajar atau pembelajaran secara garis besar terbagi menjadi dua
macam, yaitu faktor internal dan eksternal.

Faktor internal berada dalam diri siswa yang sedang mengikuti proses

pembelajaran, seperti kesiapan siswa, intelejensi siswa, kesehatan fisik siswa dan

motivasi dari dalam diri siswa sendiri. Sedangkan faktor ekstenalnya ialah kondisi

% Wina Sanjaya. Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Prenamedia Group 2012), him.
21-25
7 Muhibbin Syah . Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2012), him. 145



berlangsungnya pembelajaran itu. Seperti kondisi keprofesionalan seorang guru,
kurikulum yang dipakai, bahan pelajaran, metode dan media yang digunakan guru,
kondisi lingkungan belajar, serta kondisi sarana prasarana yang menunjang
pembelajaran.

Faktor-faktor diatas tidak dipisahkan satru sama lain, semuanya harus saling
dikoordinasikan satu sama lain, agar proses belajar mengajar dapat terselenggarakan
dengan baik dan tentunya tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam

Menurut Kingsley Price mengemukakan bahwa Pendidikan ialan proses di
mana kekayaan budaya non fisik dipelihara atau dikembangkan dalam mengasuh
anak-anak atau mengasuh orang-orang dewasa. Pendapat tersebut mengemukakan
bahwa pendidikan merupakan suatu proses pengasuhan baik untuk anak-anak ataupun
orang dewasa, dimana pendapat tersebut masih mempunyai anggapan bahwa
pendidikan hanya merupakan proses pengajaran.

Menurut Najib Khalid Al-°Amir menjelaskan bahwa Pendidikan dalam bahasa

Arab disebut dengan istilah “Tarbiyah”. Selanjutnya beliau menjelaskan: “

Menurut bahasa tarbiyah berasal dari tiga pengertian kata; rabb-yurabbi

artinya memperbaiki sesuatu dan meluruskannya. Kata rabba berasal dari

Fi’il, rabba- yurabbi jadi al-rabbu, tarbiyah ditujukan kepadfa Allah SWT,

yang artinya Tuhan yang di taati, Tuhan yang memperbaiki, ataupun Tuhan
yang mendidik”.*

%8 Rusmaini. llmu Pendidikan (Palembang: Pustaka Felicha 2013), him. 2
% Muhammad Said, Evaluasi Efektifitas Pendidikan Agama Islam (Palembang: IAIN Raden
Fatah Press 2005), him. 41



Sedangkan Menurut Ki Hadjar Dewantara dalam kongres Taman Siswa yang
pertama pada tahun 1930 menyebutkan: pendidikan umumnya berarti daya upaya
untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak dalam Taman
Siswa tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu agar kita dapat memanjukan
kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik selaras
dengan dunianya.*’

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan adalah
proses perubahan sikap budi pekrti, pikiran seseorang atau kelompokagar
memperoleh perubahan dalam hidupnya kearah yang lebih baik.

Definisi pendidikan Islam menurut Marimba merupakan suatu proses
bimbingan baik jasmani maupun rohani dalam menuju terbentuknya kepribadian
Islami, dalam definisi ini pendidikan difokuskan dengan proses bimbingan, tidak
mencakup sebagai proses pendidikan dan pengajaran.*

Menurut Zakiah Daradjat merumuskan bahwa Pendidikan Agama
Islamsebagai berikut:

“(a) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami

dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai
pendangan hidup. (b) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang
dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam. (c) Pendidikan Agama Islam adalah
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, vyaitu berupa

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari
pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama

0 Herman Zaini & Muhtarom. Kompetensu Guru PAI (Palembang: NoerFikri 2015), him. 77
1 Rusmaini. llmu Pendidikan (Palembang: Grafika Telindo Press 2014), him. 6



Islam yang telah diyakini menyeluruh, serta menjadikan keselamatan hidup di
dunia maupun di akhirat.*?

Menurut Mustapa Al-Ghulayani bahwa pendidikan Islam adalah menanamkan
akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhan dan menyiraminya
dengan petunjuk dan nasehat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan
(meresap dalam) jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dab
cinta kerja untuk kemanfaatan tanah air.*®

Sedengkan menurut Ramayulis pendidikan agama Islam adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama
Islam dan sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.**

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan Pendidikan agama Islam
membimbing dan menanam sikap kepada siswa untuk mengamalkan ajaran agama
Islam serta menjadikannya sebagai pendangan hidup.

Allah mempertegaskan makna pendidikan agama Islam dalam Al-Qur’an surat

Lugman ayat 13
e alisl oy G &8 Y G 1 Adiag 5hp Aty Gl 9B dyy
Artinya: “Dan (Ingatlah) Ketika Lugman berkata kepada anaknya, diwaktu ia

memberi  pelajaran  kepadanya:“hai  anakku,  janganlah  kamu

*2 Aat Syafaat & Sohari Sahrani. Peranan Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada 2008), him. 16

8 Akmal Hawi. llmu Pendidikan (Palembang: Diklat 2014), him. 4

* Ramayulis. Metodelogi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia 2005), him. 21



mempersekutukan Allah, Sesunggunya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar™.*®
2. Fungsi Pendidikan
Pendidikan agama Islam baik dari segi proses penanaman keimanan dan
seterusnya maupun sebagai materi (bahan ajar) memiliki fungsi yang jelas. Menurut
Ramayulis Fungsi pendidikan agama Islam yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Pengembangan
Fungsi PAI sebagai pengembangan ialah meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT. Yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga.
b. Penyaluran
Fungsi PAI sebagai penyalur adalah untuk menyalurkan anak-anak yang
memiliki bakat khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapat dikembangkan
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang
lain.
c. Perbaikan
Fungsi PAI sebagai perbaikan adalah untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan, kekurangan-kerungan dan kelemahan peserta didik dalam keyakinan,

pengalaman dan pemahaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

d. Pencegahan

* Dapertemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 2010),
Him. 814



Fungsi PAI sebagai pencegahan adalah untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungan atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan
penghambat perkembangan menuju manusia Indonesia seutuhnya.
e. Penyesuaian
Fungsi PAI sebagai penyesuain adalah untuk menyelesaikan diri dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik ataupun lingkungan sosial dan dapat
mengubah lingkungannya sesuai ajaran agama Islam.
f. Sumber nilai
Fungsi PAI sebagai nilai adalah meberikan pedoman hidup untuk mencapai
kebahagian hidup dunia dan akhirat.*®
Menurut Akmal Hawi dalam buku kompetensi guru PAI fungsi Pendidikan
Agama Islam sebagai berikut:
1. Memberikan bimbingan dalam hidup
2. Menolong dalam menghadapi kesukaran
3. Menentramkan batin.*’
Sedangkan menurut Akmal Hawi menjelaskan bahwa fungsi Pendidikan Agama
Islam adalah sangat perlu dalam kehidupan manusia, baik bagi orang tua maupun

anak-anak. Khususnya bagi anak-anak, agam merupakan bibit terbaik yang

diperlukan dalam pembinaan kepribadiannya. Anak yang tidak pernah mendapat

*¢ Ramayulis. Metodelogi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia 2005), him. 21
" Amal Hawi. Kompetensi Guru PAI (Palembang: IAIN Raden Fatah 2006), him. 24



pendidikan agama di waktu kecilnya, tidak akan merasakan kebutuhan terjadap
agaama setelah dewasa nanti.*®

Sedangkan Menurut Zakiah Darajat dalam bukunya Motodik Khusus Pengajaran
Agama Islam, Pendidikan Agama Islam mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Pertama, menanamtumbuhkan rasa keimanan yang kuat.

b.Kedua, menanamkembangkan kebiasaan (habit vorming) dalam melakukan

amal ibadah, amal saleh dan akhlak yang mulia
c. Ketiga, menumbuh kembangkan semangat untuk mengelolah alam sekitar
sebagai anugerah Allah SWT kepada manusia.*

Dari uraian fungsi Pendidikan Agama Islam diatas dapat disimpilkan bahwa
fungsi Pendidikan Agama Islam yang dijelaskan sudah sangat baik dan lengkap,
karena fungsi-fungsi yang jelaskan diatas dapat membuat anak didik menjadi manusia
yang bermutu, mempunyai tujuan hidup yang jelas, kepribadian yang baik, akhlak
yang mulia, serta memahami ajaran Agama Islam dengan baik dan besar dan mampu
mengamalkannya ke dalam kehidupan sehari-hari.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 151 yang menjelaskan
mengenai fungsi pendidikan Islam.

i L akaln)y dakally Cash) akalady a8 30 Lol ke ot akia ¥ sl A Ul L
G5l ) 53555
Artinya: “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami

telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat

*8 Herman Zaini. Kompetensi Guru PAI (Palembang: Noer Fikri 2015), him. 88
* Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),
him. 174



Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al
Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum
kamu ketahui.*®
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Menurut M. Arifin mengemukakan, bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai syariat Islam secara benar
sesuai dengan pengetahuan agama.”*
4. Ruang Lingkup llmu Pendiidkan Islam
Pendidikan Islam sebagai ilmu, mempunyai ruang lingkup yang sangat luas,
karena didalamnya banyak segi-segi tau pihak-pihak yang ikut terlibat baik langsung
atau tidak langsung. Adapun segi-segi dan pihak-pihak yang terlibat dalam
pendidikan islam sekaligus menjadi ruang lingkup pendidikan Islam adalah sebagai
berikut:

a. Pertama, Perbuatan Mendidik itu sendiri. Yang dimaksud dengan mendidik di
sini adalah seluruh kegiatan, tindakan atau perbuatan dan sikap yang dilakukan
oleh pendidikan sewaktu menghadapi/mengasuh anak didik.

b. Kedua, Anak Didik. Yaitu pihak yang merupakan objek terpenting dalam

pendidikan.

%0 Dapertemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 2010),
Him. 45
L Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: IAIN Raden Fatah 2006), him. 22



Hal ini disebabkan perbuatan atau tindakan mendidik itu diadakan atau
dilakukan hanyalah untuk membawa anak didik kepada tujuan pendidikan Islam yang

kita cita-citakan.>?

°2 Akmal Hawi, llmu Pendidikan (Palembang: Diklat IAIN Raden Fatah 2014), him. 9



BAB I11
DESKRIPSI WILAYAH
A. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Negeri 2 Sukarami
Sekolah Dasar Negeri 2 Desa Sukarami di dirikan pada tahun 1970 dalam
keadaan yang sangat sederhana yang pada mulanya masi berlantai tanah, dindingnya
dari papan adat atapnya dari seng, dinamakan Sekolah Dasar Negeri 2 Sukarami Desa
Sukarami karena Sekolah Dasar tersebut berada di Desa Sukarami.*®

Nama-nama Kepala Sekolah yang pernah menjabat di SD Negeri 2 Sukarami

No Nama Periode

1. | Makrum Zakaria 1970 — 1980

2. | Hamad Hanan 1970 — 1980

3. | Sobri 1980 — 1990

4. | Mustopa 1990 — 2000

5 | Nur Asni, A.ma.Pd 2000 — 2002

6. | Hj. Rohini Yanti, S.Pd. | 2010 — 2013

7. | Lela Nirwana, S.Pd.Sd 2013 - Sampai Sekarang

Sumber Data : Arsip TU SDN 2 Sukarami 2018/2019 Kecamatan Sekayu
Kabupaten Musi Banyuasin

%3 Lela Nirwana, Kelapala Sekolah , Sumber Data SD Negeri 2 Sukarami, Rabu. Pada
Tanggal 16 Januari 2019



Pada awalnya SD Negeri 2 Desa Sukarami mempunyai murid sebanyak 35
orang yang dibagi menjadi 4 kelas, dan kemudian membentuk organisasi untuk

proses belajar mengajar yang pertama adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah ~ : Makrun Zakaria
2. Guru Kelas : Sobri
B. Lokasi Sekolah Dasar Negeri 2 Sukarami
Sekolah dasar Negeri 2 Desa Sukarami ini terletak di Desa Sukarami, SD

Negeri 2 Desa Sukarami luas lahannya berukuran:

No Arah Luas
1. Utara 30,30 m
2. Selatan 30,40 m
3 Timur 103,50 m
4 Barat 103, 78 m

Sumber Data : Arsip TU SDN 2 Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi
Banyuasin 2018/2019

Yang merupakan tanah didapat dari pemberian warga Desa Sukarami. Dengan
di dirikannya Sekolah Dasar Negeri 2 Sukarami ini agar memudahkan bagi
masyarakat untuk menyedekahkan anak-anak mereka di SD Negeri 2 Desa Sukarami
ini, Gedung Sekolah Dasar Negeri 2 Desa Sukarami dibangun secara parmanen dari
ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas, sedangkan pada halam sekolahnya,
disamping berfungsi sebagai lapangan untuk pelaksanaan upacara rutin setiap hari
senin pagi juga digunakanan untuk latihan olahraga bagi peserta didik seperti Sepak

Bola, Sepak Takraw, Buku Tangkis, Bola Polly, dan Olahraga lainnya.



C. Struktur Organisasi SD Negeri 2 Desa Sukarami

Setiap suatu lembaga pendidikan mempunyai suatu kerja sama yang saling
menunjang. Dan kerjasama ini disusun demi tercapainya tujuan tersebut berjalan
mana organisasi mempunyai struktur dan mempunyai bagian-bagianya, adapun

struktur organisasi SD Negeri 2 Desa Sukarami ini adalah yang terdapat dalam bagan

bawah ini.>
Struktur Organisasi SD Negeri 2 Sukarami
KEPALA SEKOLAH
Komite Sekolah LELA NIRWANA,S.Pd.SD
Adi Pikrianto ! !
Bagian Kesiswaan Sarana & Prasarana__
Bagian Kurikulum Zaleha, Ama.Pd Sakdiyah,S.Pd
Sri Yuliati,S.Pd.SD >
> Bendahara
Rngita S Pd SD
WALI KELAS
Y v
\ 4
Kelas | Kelas I Kelas Il
Rosita.S.Pd.SD Rakia Sri Yuliati S Pd SD
Kels 1V Kelas V Kelas VI
Emiliyah, S.Pd.SD Rusmlah,S.Pd.SD 7aleha Ama Pd
Guru Mata Pelajaran dan Staff —\
Guru PAI Penjaga Sekolah Perpustakaan Kebersihan
Rayunaila Andri Eko Saputra Abdul Muis Odah Komaria

> Lela Nirwana, Kelapala Sekolah , Sumber Data SD Negeri 2 Sukarami, Rabu. Pada
Tanggal 16 Januari 2019



Operator Sekolah

A’ex, S.Pd

Struktur Organisasi Perpustakaan

SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin

Tahun Pelajaran 2018/2019

Kepala Sekolah

Lela Nirwana,S.Pd.SD

Kepala Perpustakaan

Pustakawan

Abdul Muis

Tata Usaha

Sakdivah. S.Pd

SISWA

D. Visi dan Misi SD Negeri 2 Sukarami

1. Visi adalah Mewujudkan siswa yang berprestasi dan beriman

2. Misi SD Negeri 2 Sukarami




a. Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa secara efektif sehingga setiap siswa dapat
hidup mandiri
b. Menumbuhkan sikap disiplin dalam belajar sehingga siswa dapat berkembang
secara optimal
c. Menumbuhkan dan meningkatkan budi pekerti kepada guru dan teman dalam
proses belajar mengajar

E. Profil Sekolah

1. Nama Sekolah : SD Negeri 2 Sukarami
NSS 101110105200
NPSN : 106005200
Alamat Sekolah :JIn. Provinsi Ds. 1 Desa Sukarami
Email : Sdnegerisukarami2@gmail.com
2. Nama Kepala Sekolah : Lela Nirwana, S.Pd.SD

3. Tahun didirikan/beroperasi ~ : 1970
4. Pemilikan Tanah/Bangunan  : Hak Wakaf
F. Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 2 Sukarami
Dalam sekolah proses pendidikan baik formal maupun non formal, kahadiran
seorang guru merupakan hal yang sangat utama. Upaya guru itu belum dapat
digantikan oleh apapun, karena masih banyak unsur-unsur manusiawi diharapkan dari
suatu proses pengajaran tidak akan di capai tanpa adanya guru.
Guru merupakan salah satu kemponen yang ikut menentukan keberhasilan

proses belajar mengajar suatu sekolah. Dan guru juga merupakan faktor yang



berhubangan langsung dengan siswa dalam memberikan materi pelajaran. Tanpa guru

dengan baik, tidak terkecuali di Sekolah Dasar Negeri 2 Sukarami, upaya guru sangat

menentukan maju mundurnya perkembangan SD Negeri 2 Sukarami ini.*®

Untuk mengatahui tentangt guru yang mengajar pada SD Negeri 2 Desa Sukarami

pada Tahun pengajaran 2018/2019 adalah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 1

Nama-nama Guru yang mengajar di SD Negeri 2 Sukarami

Tempat/
No | Nama/NIP Tgl. Lahir L/P Gelar | Jabatan | Agama
1 2 3 4 5 6 7
1 LELA
NIRWANA, Sukarami, p | gy | Kepdl
S.Pd.SD 02/08/1963 PGSD | Sekolah | Islam
NIP.1963080
2 1984062
002
2 | ZALEHA, Sekayu, Guru
Ama.Pd 14/02/1960 p D.1I Kelas
NIP. PGSD Islam
19600214 VI
198011 2001
3 RAYUNAIL Sekayu, Guru
A 14/08/1959 P PGAN PA|
NIP. Islam
19590814
199012 2001
4 | ROKIA
NIP. Sukarami, P | st | penjak
19591215 15/12/1959 PGSD es Islam
198406 2001

Tanggal 16 Januari 2019

% Lela Nirwana, Kelapala Sekolah , Sumber Data SD Negeri 2 Sukarami, Rabu. Pada




5 | SRI
YULIATI, Sukarami, s1 | e
S.Pd.SD 23/09/1970 PGSD Islam
NIP. 1l
19700923
199210 2001
6 | RUSMALA,
S.Pd.SD Bandar Jaya, S. Eglr;s
NIP. 15/03/1969 PGSD Islam
19690315 V
199211 2001
7 | ROSITA,
S.Pd.SD Sekayu, S. Eglr:s
NIP. 11/10/1967 PGSD Islam
19671011 |
199903 2002
8 | EMILIYAH,
S.Pd.SD Lampung, Sl
NIP. 20/04/1968 PGSD | Guru | Islam
19680420 Kelas
200104 2001 Y,
9 | SAKDIYAH Gury
, S.Pd Sekayu, 15/07/1964 S. Kelas
NIP.1964071 PGSD Islam
5 200701 Il
2004
Sumber Data : Arsip TU SDN 2 Sukarami 2018/2019
STAF ADMINISTRASI /TU
Tempat/
Nama/NIP Tgl. Lahir L/P Gelar Jabatan | Agama
2 3 4 5 6 7
AEX, S.Pd.SD Sukarami, L S| Oprator
20/05/1986 PGSD Sekolah Islam
ANDRI EKO
SAPUTRA Sekayu, L Penjaga
NIP. 19750915 |  15/09/1975 SMP Sekolah Islam
199410 1001
Sekayu, L
ABDUL MUIS 12/12/1993 SMA | Perpustaka | Islam
an




G. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 2 Sukarami

Siswa merupakan salah satu subyek pendidikan selain guru dan masyarakat
siswa juga merupakan faktor yang turut menentukan keberhasilan atau tidak dalam
proses belajar mengajar, dan penerapan bahan pelajaran yang dimaksud, seperti

penerapan bahan pelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah

Dasar.
Tabel 2
Jumlah siswa SD Negeri 2 Sukarami
Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah
1 I 6 8 14
2 I 10 11 21
3 i 8 9 17
4 v 2 7 9
5 \Y/ 6 6 12
6 VI 4 8 12
Jumlah 36 49 85
Sumber Data : Arsip TU SDN 2 Sukarami 2018/2019
Tabel .3
Sarana dan Prasana SD negeri 2 Sukarami
No Sarana Jumlah Ket
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik dan
dipergunakan
2 | Ruang Guru 1 Baik dan
dipergunakan




3 | Ruang Belajar 6 Baik dan
dipergunakan

4 | Ruang Perpustakaan 1 Baik dan
dipergunakan

5 | Meja Baca Perpustakaan 10 Baik dan
dipergunakan

6 | Lemari Buku Perpustakaan 7 Baik dan
dipergunakan

7 | Ruang Sholat 1 Baik dan
dipergunakan

8 | Ruang UKS 1 Baik dan
dipergunakan

9 | Meja Siswa 100 Baik dan
dipergunakan

10 | Kursi Siswa 100 Baik dan
dipergunakan

11 | Lemari 11 Baik dan
dipergunakan

12 | Meja Guru 12 Baik dan
dipergunakan

13 | Papan Tulis 6 Baik dan
dipergunakan

14 | Rak Buku 11 Baik dan
dipergunakan

15 | Papan Absen 6 Baik dan
dipergunakan

16 | Papan Statistik 6 Baik dan
dipergunakan

17 | Papan pengumuman 1 Baik dan
dipergunakan

18 | Perumahan Penjaga sekolah 1 Baik dan
dipergunakan

19 | Lapangan Olah Raga 1 Baik dan
dipergunakan

20 | Wc Siswa 2 Baik dan
dipergunakan

21 | Wc. Guru dan Staf 2 Baik dan
dipergunakan

22 | Kantin belanja Siswa 1 Baik dan

dipergunakan

Sumber Data : Arsip TU SDN 2 Sukarami 2018/2019




Sarana dan Prasarana SD Negeri 2 Sukarami setelah kami survei dilapangan di
lihat dari data yang diambil arsip Tata Usaha pada Tanggal 26 November 2018 kami
pun sebagai penulis menyimpulkan bahwa di SD Negeri 2 Sukarami sarana dan
prasarana sudah mendukung semuanya dalam keadaan baik dan dapat dipergunakan
kondisinya terawat daengan baik.

Tabel 4

Prestasi yang pernah dicapai SD Negeri 2 Sukarami Kec. Sekayu

No Jenis Lomba Tahun

1 Juara Il gerak jalan Putri antar SD di Desa Sukarami 2007
dalam rangka Hut Rl ke 62 Tahun

2 Juara Il gerak jalan Putri antar SD di Desa Sukaramidalam 2007
rangka Hut R1 ke 62tahun

3 Juara Il Pramuka Siaga yang diadakan pemerintah Desa 2010
Sukarami

4 | Juara Il Azan memperingati Isra” Mi'raj Nabi SAW di 2012
Masjid Miftahul Fallah Desa Sukarami

5 |Juara Il Tari Satabek dalam rangka Hut Pramuka 2014

Sumber Data : Arsip TU SDN 2 Sukarami 2018/2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi yang dicapai SD
Negeri 2 Sukarami Kec. Sekayu cukup baik sehingga dengan lomba yang telah
diikuti serta prestasi yang diraih dapat membuat sekolah menjadi dikenal oleh

masyarakat umum.

% Lela Nirwana, Kelapala Sekolah , Sumber Data SD Negeri 2 Sukarami, Rabu. Pada
Tanggal 16 Januari 2019



H. Kurikulum
Kurikulum yang digunakan dalam proses belajar mengajar di SD Negeri 2

Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin di kelas 1V menggunakan
Kurikulum KTSP dalam pelaksanaannya sesuai dengan kurikulum pemerintahan
yang Dinas Pendidikan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin.
I. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Sukarami

Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegitan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika untuk
mencapai tujuan tidak dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka tujuan
pembelajaran akan sulit tercapai.

Sekolah Dasar Negeri 2 Sukarami merupakan salah satu lembaga yang dinaungi
oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Musi Banyuasin, pelaksanaan Proses belajar
mengajar di SD Negeri 2 Sukarami dilakukan di Pagi hari mulai Pukul 07.30 sampai
12.30 wib, satu jam pelajaran berlangsung selama 35 menit utuk kelas IV, V, dan VI
Sedangkan untuk kelas 1, 11, dan 11l selama 30 Menit. Jam istrahat diadakan dua kali
istirahat. di SD Negeri 2 Sukarami pengelolaan pembelajarannya dapat dilihat
pembelajaran di kelas, merupakan salah satu komponen paling penting dalam proses
belajar mengajar, hal ini berguna untuk mempermudah guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran, guru harus membuat rencana pembelajaran, program tahunan,

program semester, kalender pendidikan, analisis hasil belajar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMABAHASAN
A. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SD Negeri 2 Sukarami
1. Guru PAI

Untuk mengetahui bagaimana Sistem pengajaran Pendidikan Agama Islam di
SD Negeri 2 Sukarami sama seperti sekolah umunya. Pengajaran menitik beratkan
interaksi antara guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Proses belajar dan
mengajar merupakan dua hal yang berbeda tetapi membentuk satu-kesatuan, ibarat
sebuah mata uang yang berisi dua. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
siswa, sedangkan mengajar adalah kegitan yang dilakukan oleh guru. Kegiatan
mengajar yang dilakukan oleh guru sangat mempengaruhi kegiatan belajar siswa.

Alokasi waktu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang di
sediakan di SD Negeri 2 Sukarami ini ialah 2 x 35 menit setiap 1 kali pertemuan,
sedangkan dalam waktu satu minggu hanya satu kali pertemuan di kelas enam. Jadi
dalam waktu satu minggu ada 420 menit. Menurut lbu Rayunaila selaku guru PAI
menjelaskan Pendidikan agama Islam sangatlah penting “ karena mulai dari dasar
inilah siswa dibentuk menjadi ahlak yang baik, memiliki moralitas yang baik,
menjadi manusia yang taat, tau dengan pembelajaran agama tentang sholat, puasa dan
sebagainya™’. Guru Pendidikan Agama Islam perlu memikirkan lagi strategi atau

model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada

> Rayunaila, Guru PAI, Wawancara, Rabu, Pada Tanggal 16 Januari 2019, Pukul 08.10 Wib



peserta didik. Pemilihan strategi pembelajaran hendaknya memperhatikan hubungan
materi dengan tujuan pembelajaran, materi, kemampuan guru, kondisi siswa, fasilitas
yang tersedia, kondisi belajar mengajar, tempat belajar serta kecerdasan siswa, Materi
pembelajaran PAI meliputi bidang studi.

Analisis terhadap materi PAI merupakan komponen yang penting dalam
proses pelaksananan pembelajaran. Materi pembelajaran PAI di SD Negeri 2
Sukarami disebutkan bahwa materi pembelajaran PAI terdiri dari Hadist dan sejarah
kebudayaan Islam.

Pelaksanaan Pembelajaran PAI pada kelas IV, terdiri dari kegiatan awal
pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu mengucapkan salam dan dilanjutkan
dengan memberikan pertanyaan mengenai materi yang akan dipelajari. Dijelaskan
bahwa pre- teach merupakan aktifitas untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
sebelum masuk pada inti pembelajaran.

Dapat disimpulkan Pendidikan agama Islam sangatlah penting di mulai dasar
bisa membentuk siswa menjadi orang berahlak baik, bermoral mulia, dan mengerti
tentang agama Islam.

2. Perkembangan Siswa Pembelajaran PAI

Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru yang efektif perlu
mengetahui pertumbuhan dan memahami pertumbuhan dan perkembangan para siswa
atau anak didik yang dibinanya. Pertumbuhan dan perkembangan antara siswa satu
dengan yang lainnya walau sama usia dan pendidikannya. Tetapi berbeda dalam cara

berfikirnya.



Menurut Andini Sepitasari siswa SD Negeri 2 Sukarami dampak yang bisa
dirasakan belajar Pendidikan Agama Islam: *“ Sangat berpengaruh dengan belajar
Pendidikan Agama Islam bisa meningkatkan Iman dan ketakwaan kepada Allah
SWT., menanamkan sikap berbuat baik terhadap orang tua dan guru, teman serta

mampu melaksnakan ibadah kepada Allah SWT sesuai dengan tuntunan ajaran

Agama Islam”.*®

Sebagaimana dikemukakan bahwa perbedaan itu karena dasar perkembangan

siswa antaranya:
a. Pertumbuhan yang ditandai dengan perubahan-perubahan biologis seperti,
kecerdasan, tinggi badan, dan berat badan.
b. Kematangan dan Maturasi (kedewasaan.
c. perkembangan yang ditandai dengan adanya perubahan dalam struktur, kapasitas,
fungsi efesien, seperti intelektual, emosional dan spiritual.

Bila Perkembangan Siswa tidak diimbangi dengan pendidikan agama Islam
dengan cara penanaman nilai religius dalam diri anak, maka memunculkan problem
atau gejala penurunan moralitas yang ada pada diri anak. Kemunduran moral dan
kesadaran siswa tentang perkembangan pendidikan agama Islam yang ada pada
dirinya menurut Andiri Sepitasari memunculkan perilaku anatar lain: kekerasan dan
tindakan anarki, pencurian tindakan curang, pengabaian terhadap aturan yang
berlaku, ketidaktoleran, penggunaan bahasa yang tidak baik dalam proses
pelaksanaan pembelajaran diruang kelas.

Dapat disimpulkan bahwa dalam mengajar guru sudah cukup baik dilihat dari
kelengkapan administrasi mengajar, tentu jika sudah lengkap administarsi seorang

guru itu telah menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa.

3. Metode Pembelajaran

%8 Andini Sepitasari, Siswa Kelas VI, Wawancara, Rabu, pada tanggal 16 Januari 2019,
Pukul 08.10 Wib.



Metode merupakan yang ditempuh untuk mencapai tujuan pembelajaran, hal
ini sangat lah penting dalam proses belajar mengajar. Seorang guru harus menyiapkan
metode apa yang harus di pakai saat proses belajar mengajar berlangsung, agar siswa
menumbuh kembangkan minat belajar pendidikan agama Islam.

Menurut Rayunaila selaku Guru PAI metode yang tepat dalam menumbh
kembangkan minat siswa terhadap pelajaran PAI adalah “ Untuk Sekolah dasar lebih
cenderung menggunakan metode ceramah dan latihan, dengan menggunakan metode

ceramah siswa bisa mengetahui pembelajaran dengan jelas, menggunakan metode

latihan maka siswa bisa mencari tahu tentang jawaban yang tepat dalam pembelajaran

pendidikan Agama Islam”.>®

Dalam pembelajaran harus ada strategi atau model karena sangat penting
menentukan berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran pendidikan agama Islam yang
digunakan di SD Negeri 2 Sukarami bervariasi di antaranya: Metode ceramah, konsep
map, diskusi dan lain-lain. Dalam memilih strategi pembelajaran guru harus
memperhatikan aspek kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Hal ini sesuai dengan
teori susai pada materi bahwa strategi pembelajaran sabagai suatu seni harus
menimbulkan kesenangan dan kepuasan bagi peserta didiknya.

Kediatan kedua yaitu kegitan inti pembelajaran. Pada kegiatan inti guru
menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah, action
reseach dan lain-lain. Karena guru menggunakan waktu 30% dan kemudian guru
menyerahkan 70% waktu pembelajaran kepada siswa. Siswa menggunakan waktunya

untuk mencari tugas yang diberikan oleh guru. Demikian siswa menggunakan

% Rayunaila, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Rabu. Pada Tanggal 16 Januari
2019. Pukul 08.10 Wib



modalitas dalam mengakses informasi pelaksanaan pembelajaran PAI, dijalaskan
bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan pendekatan.

Dapat disimpulkan bahwa untuk menumbuh kembangkan minat siswa terhadap
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggukan metode ceramah dan
latihan. dengan menggunakan metode ceramah siswa mengetahui informasi tentang
pendidikan agama Islam secara langsung yang disampaikan oleh guru, dengan
menggunakan metode latihan siswa mengalih atau mencari informasi sendiri tentang
jawaban yang tepat dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

Selain itu juga metode sebagai alat memecahkan masalah dalam belajar
untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam bentuk kreativitas yang sesuai, maka
perlu metode dalam proses belajar mengajar.

Menurut Ibu Rayunaila selaku Guru PAI bentuk Kkreativitas dalam
mengembangkan kognitif maupun psikomotorik siswa dengan cara lebih cendrung
memberikan latihan kepada siswa, memberikan hafalan dengan begitu siswa
mengembangkan kognitif dan psikomotoriknya”.60

Dapat disimpulkan bentuk kreativitas yang bisa digunakan mengembangkan
kognitif dan psikomotorik siswa dengan cara latihan dan memberi hafalan. Dengan
latihan sholat,berwudhu dan lain-lain, mampu mengembangkan sikap psikomotorik
siswa itu sendiri, dan juga dengan mengembangkan sikap kognitif siswa dengan cara
memberi hapalan mampu memberikan pengetahuan dan kecerdasan pada siswa itu

sendiri.

% 1bid.



Dari bebrapa Hasil proses Pelaksnaan Pembelajaran PAI Kurikulum
merupakan salah satu acuan atau dasar dalam menjalankan kegitan pembelajaran,
kurikulum juga sebagai standarnisasi pendidikan. Kurikulum selalu mengalami
perubahan sesuai dengan dunia pendidikan saat sekarang, perubahan kurikulum bisa
membawah pendidikan yang lebih baik lagi atau sebaliknya akan membawah
kemerosotan pendidikan.

Menurut Ibu Sri Yuliati selalu wakil kurikulum menjelaskan “perubahan

kurilukum akan membawah kita menjadi lebih baik mengingat sekarang sudah sangat

maju semua alat-alat yang berhubungan dengan pendidikan telah tersedia”.®

Dapat disimpulkan bahwa perubahan  kurikulum dapat menghasilkan
pendidikan yang lebih baik sesuai dengan dunia pendidikan saat ini dengan
mengunakan alat teknologi sekarang.

Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar pendidikan agama Islam
tentu yang kita harus siapkan adminitrasi mengajar agar proses belajar mengajar
terlaksana dengan baik.

Menurut Ibu Lela Nirwana selaku kepala Sekolah “ Sebelum melaksanakan

pembelajaran  Pendidikan Agama Islam yang harus disiapkan yaitu

administrasi mengajar  seperti program tahunan, silabus, kalender
pendidikan dan Rpp, selain itu juga cara menyampaikan materi, penguasaan

materi, metode pembelajaran dan waktu. Hal ini merupakan yang paling
penting dalam melaksanakan proses belajar mengajar”.62

%1 Sri Yuliati, Wakil Kurikulum, Wawancara, Rabu, Pada Tanggal 16 Januari 2019,
Pukul 08.10 Wib
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Dapat disimpulkan bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran harus ada
persiapan terutama administrasi mengajar, strategi mengajar untuk mecapai
keberhasilan dalam mengajar.

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar seorang guru harus
berpedoman dengan peraturan pemerintah agar pendidikan yang disampaikan
sesuai dengan standarnisasi pendidikan nasional.

B. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pelaksanaan Pembelajaran
pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu.
1. Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan kepala Sekolah SD Negeri 2 Sukarami Ibu Lela Nirwana bahwa dalam
proses belajar mengajar pada siswa kelas VI diperlunya bimbingan dan
perhatian pada siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam supaya hasil
yang dicapai bisa maksimal, sehingga faktor penghambat mempengaruhi
hasil yang akan dicapai. Adapun faktor penghambat adalah
a. Internal
- Perbedaan sifat atau watak, dan Intelegensi siswa yang berbeda-
beda, sehingga membutuhkan waktu yang cukup untuk
menyesuaikan dengan kondisi tersebut.
- Minat baca siswa yang masih kurang sehingga berpengaruh
terhadap minat belajar siswa.

b. Ekstern



- Keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan khususnya untuk
pendidikan Agama Islam seperti media atau alat peraga yang
berhubungan dengan pelajaran. Hal ini dirasakan sangat penting
terhadap tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam, karena
dengan adanya alat-alat bantu tersebut dapat membuat siswa
memiliki pengalaman dan semangat dalam belajar.

- Kuranganya dorongan moral dan motivasi dari orang tua, sehingga
semangat siswa untuk belajar menjadi rendah.

- Kurangnya alokasi waktu dalam belajar Pendidikan Agama Islam
disekolah umum menyebabkan materi disampaikan oleh guru
tidak terpenuhi secara keseluruhan.®

Uraian tentang kekurangan-kekurangan yang ada di SD Negeri 2
Sukarami Kecamatan Sekayu tersebut, akan menjadi tolak ukur dalam
mempersiapkan sistem yang tepat dan benar untuk digunakan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dan diharapkan seorang guru benar-benar
memahami keberadaan siswa yang benar-benar membutuhkan perhatian dan
bimbingan dari guru dengan demikian diharapkan tujuan dari  proses
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Menurut Ibu Rayunaila Selaku Guru PAI hambatan saat melaksanakan
pendidikan agama Islam baik di dalam kelas maupun di luar lingkungan sekolah

“untuk di dalam kelas lebih cenderung hambatannya jika di berikan tugas
hafalan kadang-kadang siswa itu belum hafal, untuk di luar lingkungan sekolah

%3 Lela Nirwana, Kepala Sekolah, Wawancara, Rabu, Pada Tanggal 16 Januari 2019, Pukul
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kurangnya kerja sama, perhatian orang tua terhadap anak, sehingga anak tersebut
apabila diberikan tugas hafalan oleh guru kadang- kadang tidak hafal dan jika
diberi tugas dirumah tidak dikerjakan oleh siswa”.®*

Dapat disimpulkan faktor penghambat dalam proses pelaksanaan belajar
mengajar pendidikan agama Islam di SD Negeri 2 Sukarami adalah perbedaan
sifat, krakterteristik, kecerdasan serta minat baca siswa, merupakan hal yang
paling penting untuk di pecahkan agar faktor penghambat tidak menghalangi
dalam proses pelaksaanaan pembelajaran PAI .

2. Faktor Pendukung

Faktor pendukung adalah faktor-faktor yang mendukung proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan
Sekayu. Selain faktor-faktor yang diuraikan diatas, tentunya terdapat faktor
pendukung yang menunjang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Faktor pendukung yang penulis uraikan dibawah ini tentu bukan satu
jaminan bahwa proses belajar mengajar pasti akan mendapatkan hasil yang baik
(berhasil). Tetapi faktor ini hanya melengkapi supaya pembelajaran bisa lancar
dan berjalan sesuai dengan target yang diharapkan. Adapun faktor pendukung
dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 2
Sukarami Kecamatan Sekayu adalah :

a. Terdapat fasilitas WiFi yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan staff

yang ada disekolah yang terpenting adalah bagi guru dapat

® Rayunaila, Guru PAI, Wawancara, Rabu, Pada Tanggal 16 Januari 2019, Pukul 08.10 Wib



dimanfaatkan untuk mencari informasi terkini tentang materi
Pendidikan Agama Islam.

b. Ruang Shalat tempat untuk melaksanakan Ibadah.

c. Terdapatnya perpustakaan yang berisi buku-buku tentang ilmu
pengetahuan  dan tentunya sangat bermanfaat untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan bagi siswa.

d. Terdapatnya kegiatan ekstra kulikuler (Ekschool) yang dapat
membantu menumbuhkan kreatifitas siswa.

e. Kerjasama antara sesama guru yang ada di SD Negeri 2 Sukarami
Kecamatan Sekayu untuk selalu memotivasi siswa-siswi agar selalu
giat belajar.®

Dapat disimpulkan faktor pendukung di atas merupakan kelancaran dalam
proses belajar mengajar di SD Negeri 2 Sukarami dengan adanya faktor pendukung
akan mudah mencapai tujuan yang diharapkan dan menjadi keberhasilan dalam
proses belajar mengajar.

Dalam suatu proses pembelajan perlunya ada kegiatan penunjang akademik
siswa yang sesuai dengan pendidikan agama Islam penambahan jam ekstra kulikuler
senada yang dikemukakan oleh lbu Sri Yuliati.

Menurut Ibu Sri Yuliati selaku wakil kurikulum kegitan penunjang yang perlu
dilakukan Jam tambahan kegiatan ekstra kulikuler (Ekschool) yang dapat membantu

menumbuhkan bakat , minat dan kreatifitas siswa.®®

% Ibid.



Kegiatan penunjang bagian dari faktor penunjang agar terlaksana semua ini
bagian tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya.

Menurut Ibu Sri Yuliati selaku wakil kurikulum faktor penunjang dalam
proses belajar mengajar pendidikan agama Islam “melakukan praktek azan, sholat,
Btg, dan hafalan ayat-ayat pendek serta doa sehari-hari”.®’

Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan penunjang dan faktor penunjang
saling berkaitan dalam pendidikan agama Islam dengan itu memperbanyak
melakukan praktek azan,sholat,Btq, dan hafalan ayat-ayat pendek serta doa sehari-
hari dengan melakukan praktek dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari akan
menumbuhkan bakat dan minat serta kreativitas siswa dalam belajar penndidikan
agama Islam.

C. Sarana dan Prasarana dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SD
Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu
1. Sarana
Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan kepala sekolah

SD Negeri 2 Sukarami upaya yang dicapai untuk keberhasilan dalam belajar

pendidikan agama Islam tentu adanya sarana belajar sebagai alat untuk

mencapai tujuan belajar dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif. Dalam

hubungannya dalam proses belajar mengajar, ada dua jenis sarana pendidikan.

Pertama secara langsung, digunakan  dalam proses belajar mengajar

% Sri Yuliati, Wakil Kurikulum, Wawancara, Rabu, Pada Tanggal 16 Januari 2019, Pukul
08.10 Wib
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contohnya papan tulis, kapur, atlas, buku pelajaran, dan sarana lain yang
digunakan guru dalam mengajar. Kedua sarana pendidikan secara tidak
langsung, yang berhubungan dengan proses belajar mengajar seperti lemari
arsip, meja kantor merupakan sarana tidak langsung yang digunakan oleh

guru dalam proses belajar mengajar.

2. Prasarana

Prasarana merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapakan adapun prasarana yang
ada di SD Negeri 2 Sukarami sebagai penunjang dalam proses pembelajaran
ialah gedung sekolah, ruang kelas, lapangan olahraga, perpustakaan, kantin, wi-fi

dan kegiatan ekstra kulikuler.®®

% Lela Nirwana, Kepala Sekolah, Wawancara, Rabu, Pada Tanggal 16 Januari 2019, Pukul
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analis pada bab di atas maka dapat tarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam pada siswa SD Negeri 2 Sukarami sama
dengan

2.

3. pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah umum lainya,
dari segi pelaksanaan, fungsi, kurikulum, metode dan penilaian sama-sama
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dari segi kognitif, efektif dan
psikomotorik serta menumbuhkan minat dan bakat serta kreativitas siswa dalam
belajar pendidikan agama Islam. dengan belajar pendidikan agama Islam siswa
mampu meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah dan menanamkan sikap
ahlak mulia terhadap orang tua, guru,teman serta sesama mahluk ciptaan Allah
serta cara beribadah kepada Allah sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.

4. Faktor penghambat dan faktor pendukung pelaksanaan pendidikan Agama
Islam di SD Negeri 2 Sukarami kecamatan Sekayu

Faktor yang menjadi penghambat pembelajaran pendidikan agama
Islam ialah perbedaan sifat, karakteristik,kecerdasan siswa yang berbeda-

beda, minat baca siswa rendah, terbatasnya sarana prasana pendidikan



khususnya pendidikan Agama Islam, kurangnya motivasi dari orang tua dan
kurang alokasi waktu pelajaran pendidikan Agama Islam.

Sedangkan faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran pendidikan
Agama Islam ialah terdapat fasilitas Wifi yang dapat diaskes oleh semua
kalangan yang ada disekolah, terdapatnya perpustakaan, terdapatnya kegiatan
ekstra kuliluler dan adanya kerja sama antara sesama guru untuk memotivasi
siswa.

5. Sarana dan prasarana merupakan faktor penentu suatu keberhasilan proses
belajar mengajar tanpa ada sarana dan prasarana proses belajar tidak akan
berjalan dengan maksimal. Sarana terbagi menjadi dua jenis, pertama secara
langsung seperti papan tulis, kapur tulis, atlas, buku pelajaran merupakan
sarana langsung digunakan untuk proses belajar mengajar. Kedua secara tidak
langsung seperti lemari arsip dan meja kantor merupakan sarana tidak langsung
digunakan untuk proses belajar mengajar. Prasarana merupakan penunjang
utama terselenggaranya proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
diharapkan dalam proses pelaksanaan pendidikan Agama Islam adapun
prasarana yang ada di SD Negeri 2 Sukarami adanya gedung sekolah, ruang
kelas, lapangan olahraga, perpustakaan, kantin, Wifi, ruang sholat, dan kegiatan

ekstrakulikuler.



B. Saran

1. Dengan Pendidikan Agama Islam hendaknya guru SD Negeri 2 Sukarami
memberi motivasi kepada siswa untuk mengamalkan pendidikan Agama Islam
yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

2. Untuk siswa, diharapkan setelah mempelajari pendidikan Agama Islam bisa
meningkatkan iman san taqgwa kepada Allah, berahlak mulia baik terhadap
orang tua, guru, teman dan berbuat baik sesama mahluk ciptaan Allah, serta
mampu melaksanakan ibadah kepeda Allah sesuai dengan tuntunan ajaran
Agama Islam.

3. Untuk Kepada Sekolah SD Negeri 2 Sukarami, agar ada solusi bagaimana
faktor hambatan pendidikan Agama Islam tidak menghambat proses

pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam
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PEDOMAN WAWANCARA

Assalamualaikum Wr Wb



Adapun judul penelitian ini adalah Proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islamdi

SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, maka saya

mengharapkan kerendahan hati dan bantuan bapak/ibu untuk bersedia diwawancarai.

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Tempat Mengajar

Mengajar Kelas

Pertanyaan Untuk Kepala Sekolah

1
2
3.
4

Menurut Ibu seberapa penting Pendidikan Agama Islam?

Menurut Ibu apa fungsi Pendidikan Agama Islam di sekolah ini?

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam apa yang ada di sekolah ini?

Menurut Ibu sebelum pelaksanaan Pendidikan Agama Islam diterapkan apa yang
harus disiap sebelumnya?

Menurut Ibu apa yang menjadi faktor pendorong pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam

Menurut Ibu apa yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam di sekolah ini?

Bagaimana sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran di sekolah?

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Tempat Mengajar

Jabatan



Pertanyaan Kepada Guru PAI

1.

2.

Menurut Ibu seberapa penting Pendidikan Agama Islam itu ?

Dalam mata pelajaran PAI, metode pembelajaran apa yang tepat untuk
menumbuh kembangkan minat anak terhadap pembelajaran PAI?

Selain metode, bentuk kreativitas seperti apa yang biasanya Ibu gunakan untuk
mengembangkan kognitif maupun psikomotorik siswa?

Hambatan seperti apa yang bisa terjadi saat Ibu melaksanakan pendidikan agama
Islam. Baik dalam kelas maupun di lingkungan sekolah?

Jika terdapat siswa yang memiliki penilaian rendah terhadap pendidikan agama
Islam. Apa yang akan Ibu lakukan?

Menurut Ibu dalam pendidikan agama Islam, keberhasilan yang paling diharapkan
dalam keberhasilan kognitif, afektif, dan psikomotorik?

Bagaimana cara Ibu memantau kemajuan anak dalam hasil belajarnya?

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Tempat Mengajar

Mengajar Kelas

Pertanyaan Kepada Wakil Kurikulum



1. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah?

2. Menurut Ibu, apakah perubahan kurikulum ini akan membawa hasil yang lebih
baik?

3. Bagaimana tentang kesiapan guru dalam mengajar?

4. Apakah ada kegiatan penunjang untuk menunjang akademik siswa?

5. Apa faktor penunjang dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam
tersebut ?

6. Upaya apa yang lbu lakukan dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Agama

Islam, agar hasilnya sesuai dengan tujuan yang harapkan?

Identitas Responden
Nama

Jenis Kelamin

Tempat Mengajar
Mengajar Kelas
Pertanyaan Untuk Siswa

1. Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan agama Islam ?



2. Apakah pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pembelajaran
menyenangkan ?
3. Dampak apa yang anda rasakan belajar Pendidikan agama Islam ?

4. Menurut anda bagaimana guru SD Negeri 2 Sukarami ini saat melaksanakan

Pembelajaran ?

PEDOMAN OBSERVASI
Assalamualaikum Wr Wb
Adapun judul penelitian ini adalah Proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di

SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu kabupaten Musi Banyuasin, maka saya

mengharapkan kerendahan hati dan bantuan bapak/ibu untuk bersedia diobsevasi.

Identitas Responden
Nama
Jenis Kelamin

Tempat Mengajar



Mengajar Kelas

katagori
No Pertanyaanyang Diajukan Baik | Cukup | Kurang
1 | Metode
a | Guru menggunakan metode yang bervariasi
b | Guru menggunakan metode yang relevan
dengan materi
¢ | Metode yang digukan membuat siswa mudah
memahami materi pelajaran
d | Metode yang digunakan membuat belajar lebih
aktif
2 | Media
a | Guru menggunakan media dalam pembelajaran
b | Guru menggunakan media bervariasi
¢ | Kesesuaian antara media dengan metode
pembelajaran
d | Kesesuaian antara media dengan materi
e | Keberhasilan penggunaan media sebagai sarana
membangkitkan motivasi
3 | Bahan Ajar
a | Penggunaan bahan Ajar yang bervariatif
b | Penggunaan buku teks terbitan terbaru
¢ | Buku teks pegangan guru
d | Buku teks pegangan
e | Kesesuaian materi dengan tingkat pemahaman
siswa
f | Buku reverensi penunjang lainnya
4 | Evaluasi
a | Evaluasi setiap akhir pelajaran
b | Evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi
yang dipelajari
¢ | Evaluasi yang diberikan cukup untuk mengukur
kemampuan siswa.
d | Komponen yang yang dinilai
- Afektif
- Kognitif
- Psikomotorik
5 | Persiapan Guru
a | Pembuatan Program Tahunan




b | Pembuatan Program Semester

Pembuatan Silabus

(@]

d | Pembuatan RPP

PEDOMAN DOKUMENTASI

Alat Pengumpulan Data (APD)
1. Profil SD Negeri 2 Sukarami: Kepala sekolah, letak Lokasi,Struktur
Organisasi,Visi dan Misi .

2. Keadaan jumlah guru dan Tata Usaha
3. Keadaan jumlah siswa kelas | smpai VI

4. Keadaan sarana dan Prasarana



DOKUMENTASI

Gambar 1.1 Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 2 Sukarami

Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Tanggal 16 Januari 2019
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Gambar 1.2 Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Tanggal 16 Januari 2019

Gambar 1.3 Wawancara dengan Guru PAI SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan

Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Tanggal 16 Januari 2019

Gambar 1.4 Wawancara dengan Guru PAI SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Tanggal 16 Januari 2019



Gambar 1.5 Wawancara dengan Wakil Kurikulum PAI SD Negeri 2 Sukarami
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Tanggal 16 Januari 2019

Gambar 1.6 Wawancara dengan Wakil Kurikulum PAI SD Negeri 2 Sukarami
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Tanggal 16 Januari 2019



Gambar 1.7 Wawancara dengan Siswa Kelas 6 SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan

Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Tanggal 17 Januari 2019
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Gambar 1.8 Wawancara dengan Siswa Kelas 6 SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Tanggal 17 Januari 2019



Gambar 1.9 Guru Pimpinan dan Staf Administrasi SD Negeri 2 Sukarami

Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin

Gambar 1.10 Siswa-Siswi kelas 6 SD Negeri 2 Sukarami Kecamatan Sekayu

Kabupaten Musi Banyuasin





































































6100 LS0L * WIN Y00 L 09861 o_.u E u
DONVENLYNIS NYMNY TINIVHN V' HO NN 2 &2

FYINSA YOLIN

€100 SCOL * WM 1V,

St o /.» ONVET =¢<I<QEW &WQO:S ISVIINID
HVYLvd ZWQQK NIVI NYFIH SNdINYMA |

G ' J V
TUESHBjag SLEIDINIT

Z000 L505 * WIN

INV.ASY-TY NVSVH 1Nav

CUDSHTad BNio)

- |
-
<
[~
N

% = ; - -~ D‘ I‘.P
“QAVMSISYHYW 19010301 Z(x_O_OZm& NVQ LOLLLSNI NYNN

' A Eﬁnmm

487 WN O3 VLIDLV.LID ..<!<ozm n% avasnioi:













L00 b LOLIDZ Z2S0SLEL dIN...
. .EB::M‘: : m@..,n«

V v £00Z |99%3 HOSOIW

L By o Y v LOOT PIOM HORQIW

S0z Hinr 90 'Busquided” = gojPwNNY IOIN O goxdy womosd
CIepIN dissues g

SLOZ - PHOZ HIUSPDYY UNyEL .
..hgg.ﬂgi,sﬂg;:oggio%g
Jmndwoy UENYEDY UBYNE|ad UEP USYIPIPUS ANYIBUSLI WEEp SIYIITT UeNeRAup yeL

..._.p.-.u: : HIN &,ﬂ ikt

: epuday UBIUAGIO
SHOZ/0P0/ HOAX [ 1'0} | £0°U): JOWON

1diialLdd










